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Abstrak
Penelitian bertujuan menilai sejauh mana Self Efficacy Dan Disiplin Kerja mempengaruhi Kinerja
Karyawan pada PT Meerkats Flexipack Indonesia. Metode memakai pendekatan kuantitatif dengan
mengumpulkan data primer menggunakan spss. Temuan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari Self Efficacy dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Meerkats Flexipack
Indonesia. didapati dari hasil penelitian ini bahwa secara parsial nilai signifikansi mencapai 0,002 < 0,05
artinya Self Efficacy memiliki pengaruh signifikan sebesar 0,688 (68,8%) terhadap kinerja karyawan dan
secara parsial signifikansi disiplin kerja 0,040 < 0,05 menunjukkan disiplin kerja berpengaruh sebesar
0,649 (64,9%) atas kinerja karyawan. secara simultan hasil signifikan Self Efficacy dan Disiplin Kerja adalah
0,000 < 0,05 dan memiliki pengaruh sebanyak 0,716 (71,6%) pada uji determinasi, Implikasi dari hasil
temuan ini menunjukkan bahwa usaha meningkatkan kinerja dapat ditingkatkan secara efektif dengan
meningkatkan tingkat Self Efficacy dan Disiplin Kerja.
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Self Efficacy
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Abstract

The research aims to assess the extent to which Self Efficacy and Work Discipline influence employee
performance at PT Meerkats Flexipack Indonesia. The research methodology utilized is quantitative in
nature, employing primary data collection methods. The data analysis was conducted using spss.
research findings partially indicate that Self Efficacy and Work Discipline have a significant impact on
employee performance at PT Meerkats Flexipack Indonesia. was found from the results of this research
that the significance value reached 0.002 < 0.05, meaning that Self Efficacy partially had a significant as
much 0,688 (68,8%) influence on employee performance and the significance of work discipline was
0.040 < 0.05 and has an influence as much 0,649 (64,9%) on employee performance, The results suggest
that work discipline had an impact on employee performance. The simultaneously statistical significance
of Self Efficacy and Work Discipline for employee performance is indicated by 0.000 < 0.05 and has an
influence of 0.716 (71.6%). Discovery implies that enhancing employee performance can be effectively
achieved by elevating both Self Efficacy and Work Discipline.

Keywords: Employee Performance, Self Efficacy, Work Discipline

PENDAHULUAN

Salah satu elemen kunci dalam menentukan kesuksesan suatu organisasi melibatkan
kinerja individu pegawai yang merupakan bagian integral dari sumber daya manusia (Satria,
2022). Pandangan ini seiring dengan ungkapan yang disampaikan oleh (Solong, 2020) yang
menegaskan bahwa "penilaian terhadap kontribusi sumber daya manusia terhadap
pencapaian kesuksesan organisasi dapat diukur melalui kinerja mereka." Dengan kata lain,
perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi individu karyawan
guna meningkatkan performa mereka, sekaligus sebagai peluang untuk menciptakan
keunggulan kompetitif yang lebih signifikan bagi organisasi.

Pegawai merupakan unsur kunci dalam kelangsungan sebuah perusahaan;
keberhasilannya sangat tergantung pada kualitas dan kinerja pegawai. manajemen sumber
daya manusia perlu dilaksanakan secara efektif dan sesuai prosedur (Ali & Wardoyo, 2021).

Kesuksesan suatu entitas organisasi secara signifikan bergantung pada aktivitas dan
prestasi yang ditunjukkan oleh para pekerja saat melaksanakan tugas yang diberi kepada
mereka. Pelaksanaan tanggung jawab yang terkait dengan pekerjaan tersebut secara
langsung terkait dengan kinerja individu karyawan tersebut (Anam, 2021).

Prestasi kinerja karyawan mencerminkan efek dari upaya individu, di mana jika setiap
individu beroperasi dengan efisien, mencapai kinerja tinggi, dan memiliki semangat maka
tujuan organisasi dapat terwujud secara sukses (Arista et al., 2022).

Penelitian yang sudah lakukan oleh (Saputra & Ali, 2022) ditemukan bahwa dari bulan
Mei hingga Juli 2021, terdapat penurunan jumlah pegawai yang hadir bekerja, meskipun
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penurunannya tidak begitu mencolok. Dari data yang terdokumentasi oleh peneliti tersebut,
dapat diamati bahwa kinerja anggota tim di PT. Boston Nusantara menunjukkan tren
penurunan dari tahun 2019 hingga 2021. Secara keseluruhan, evaluasi kinerja karyawan
dalam tiga tahun terakhir mengindikasikan penurunan yang cukup signifikan dalam
pencapaian target kerja mereka. Jika performa para pekerja mengalami penurunan,
dampaknya akan dirasakan oleh perusahaan karena pencapaian tujuan yang diharapkan
tidak berjalan lancar (Larasati, 2022). dapat dilihat bahwa pada tahun 2021, catatan absensi
karyawan di PT. Boston Nusantara mencatat adanya kehadiran tanpa pemberitahuan.
Persentase absensi tanpa pemberitahuan mencapai puncak tertinggi pada bulan November,
mencapai 0,28%, sementara paling rendah terjadi pada bulan September, yaitu 0,03%.
Dengan tingginya rata-rata tingkat kehadiran, PT. Boston Nusantara perlu meningkatkan
kedisiplinan kerja, memastikan bahwa pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efisien dan
tanpa hambatan.

Apabila kinerja terus mengalami penurunan, self efficacy dapat terpengaruh karena
ada kemungkinan individu kehilangan keyakinan dalam kemampuannya untuk mencapai
hasil yang positif. Terlebih lagi, penurunan kinerja juga berpotensi memengaruhi tingkat
disiplin kerja. Ketika seseorang merasakan bahwa hasil pekerjaannya kurang memuaskan,
motivasi dan komitmen untuk mempertahankan tingkat disiplin kerja dapat mengalami
penurunan (Suciningtyas & Masrokhah, 2022). Hal ini bisa menyebabkan penurunan tingkat
produktivitas, mutu pekerjaan, dan akurasi. Penting untuk memahami penyebab
menurunnya kinerja dan mengambil tindakan yang dibutuhkan untuk memperbaikinya,
entah itu melalui pengembangan keterampilan, bantuan, atau penyesuaian tugas, dengan
tujuan untuk memelihara atau meningkatkan self efficacy serta kedisiplinan kerja (Sjarifudin
et al,, 2023).

Disiplin kerja mencerminkan sejauh mana seseorang mentaati aturan atau peraturan
yang berlaku dalam lingkup pekerjaannya di suatu perusahaan atau organisasi (Mahawati
& Sulistiyani, 2021). Disiplin membantu menciptakan lingkungan kerja yang teratur dan
terarah, memastikan bahwa tugas-tugas dilaksanakan sesuai aturan dan jadwal. Karyawan
yang disiplin cenderung lebih fokus, bertanggung jawab, dan dapat memenuhi target kerja
(Saimin, 2023). Bukti pendukungnya dapat ditemukan dalam penelitian (Tannady et al.,
2022) menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya disiplin yang kuat memiliki tingkat
kinerja karyawan yang lebih baik, termasuk produktivitas yang tinggi, kualitas pekerjaan
yang lebih baik, dan efisiensi yang meningkat.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur yang

membahas Kinerja Karyawan. (Ramadhani & Lestariningsih, 2020) menemukan bahwa
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terdapat pengaruh yang signifikan dari Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan. Temuan
serupa ditemukan dalam penelitian oleh (Novayanti, 2022); (Rahmatullah, 2022); (Sjarifudin
et al., 2023); dan (Suciningtyas & Masrokhah, 2022), yang menyatakan bahwa baik Self
Efficacy maupun Disiplin Kerja memiliki dampak positif terhadap Kinerja Karyawan. Di sisi
lain, hasil penelitian oleh (Nuriah, 2023); (Saputri & Lestariningsih, 2021); (Tannady et al,
2022); dan (Permana & Pracoyo, 2021) menyimpulkan bahwa Self Efficacy dan Disiplin Kerja
tidak memiliki pengaruh sepenuhnya terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang turut memengaruhi Kinerja Karyawan.
Rumusan masalah mencakup: 1) Apa didapati pengaruh parsial antar self efficacy dan
kinerja karyawan; 2) Apa didapati pengaruh parsial antar disiplin kerja dan kinerja karyawan;
3) Apa didapat pengaruh simultan antara self efficacy dan disiplin kerja atas kinerja

karyawan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan berjenis kuantitatif digunakan sebagai metode penelitian ini, dan jenis
data dipergunakan ialah data primer. Diperoleh melalui penerapan kuesioner dan diisi para
pegawai yang berperan sebagai responden. Metode pengumpulan data yang diterapkan
melibatkan distribusi kuesioner kepada responden. Adapun teknik yang terpakai mencakup
Statistik Deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji regresi berganda dengan menggunakan spss.
Hasilnya dapat menjadi nilai yang diperoleh pada partisipan tersebut.

Penelitian melibatkan seluruh karyawan yang bekerja di PT Meerkats Flexipack
Indonesia sebagai populasi. Metode diterapkan untuk memperoleh sampel adalah
Purposive Sampling, suatu pendekatan penentuan yang mengharuskan pemilihan data
sesuai dengan kriteria dan parameter yang telah ditetapkan dalam penelitian (Priadana &
Sunarsi, 2021).

Prosedur dan Ruang Penelitian

Dalam mengukur suatu variabel kinerja pergawai, peneliti memanfaatkan kuesioner
yang menggunakan ska/a-/ikert pada responden. Data dihimpun melalui kuesioner tersebut
akan dikategorikan sebagai data primer. Skala likert yaitu pilihan jawaban berjumlah 5 dan
diukur dari jawaban sangat tidak setuju hingga jawaban sangat setjuju (Priadana & Sunarsi,
2021). Penelitian menggunakan skala pengukuran jawaban dengan nilai sebagai berikut:
Skor 1 = "Sangat Tidak Setuju," Skor 2 = "Tidak Setuju," Skor 3 = "Kurang Setuju," Skor 4 =
"Setuju," dan Skor 5 = "Sangat Setuju". Lingkup ini mencakup pengkajian mengenai

pengaruh self efficacy dan disiplin kerja atas kinerja karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Std.
N Min. Max. Mean o
Deviation
Self Efficacy (X1) 58 45 75 59,78 6,733
Disiplin Kerja (X2) 58 31 60 47,22 6,478
Kinerja Karyawan (Y) 58 45 75 60,74 6,203
Valid N (listwise) 58

Sumber : Data Diolah, 2024

Dalam penelitian ini, terdapat total 58 sampel data (N) dari PT Meerkats Flexipack
Indonesia, yang memenuhi kriteria variabel kinerja karyawan dengan nilai min ialah 45 dan
mak ialah 75. Mean = 60,74, dengan standar deviasi positif sebesar 6,203. Minimum nilai
Self Efficacy adalah 45 dan maksimumnya adalah 75, dengan mean = 59,78 dan standar
deviasi positif sebesar 6,733. Sementara itu, nilai minimum disiplin kerja adalah 31 dan
maksimumnya adalah 60. Dengan mean = 47,22 dan nilai standar deviasi yang positif
sebesar 6,478.

Uji Normalitas

Tabel 2. One-Sample K-S Test

Unstd. Res.
N 58
Mean 0,0000000
Normal Parameters®?

Std. Dev 4,32947969

Absolute 0,092

Most Extreme
Positive 0,092
Differences

Negative -0,057

Test Statistic 0,092

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢°

Jika nilai Asymp. Sig. (2 tailed) > 0,05. dapat dianggap bahwa data adalah normal. Dari
tabel hasil diberikan, nilai Asymp. Sig. (2 tailed) adalah 0,200 > 0,05, menunjukkan bahwa

data memiliki distribusi normal.
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Uji Normal Probability Plot

Tabel 3. Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Dari data yang didapat, distribusi cenderung berkumpul di-sekitar garis diagonal.
Disimpulkan bahwa apabila penyebarannya tidak mencolok melewati garis diagonal,
menunjukkan bahwa grafik menunjuk pada pola distribusi normal, sampai model regresi

pemenuhan asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Self Efficacy 0,429 2,328
Disiplin Kerja 0,429 2,328

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Menurut hasil uji multikolinearitas, keadaannya dianggap normal apabila nilai toleransi
melebihi 0,1 dan nilai VIF < 10. Disimpulkan toleransi Self Efficacy = 0,429 > 0,1, dengan VIF
= 2,328 < 10. Toleransi untuk disiplin kerja adalah 0,429, yang melebihi 0,1, dan VIF bernilai
2,328, < 10. disimpulkan bahwa data penelitian tak menunjukkan adanya kesalahan uji

multikolinearitas.
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Uji Determinasi

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square ,
Square the Estimate
0,716 0,513 0,495 4,40750

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Self Efficacy

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel adalah bahwa value “R" adalah 0,716.
Ini menunjukkan variabel independen secara simultan memiliki pengaruh = 0,716 (71,6%)
terhadap kinerja karyawan. Di sisi lain, sekitar 28,4% (1-0,716) dari varians kinerja karyawan

dipengaruhi oleh faktor yang tak ada pada penelitian ini.

Uji T-parsial
Tabel 8. Uji T
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 21,744 5,241 4149 0,000
Self Efficacy 0,424 0,132 0,461 3,208 0,002
Disiplin Kerja 0,289 0,138 0,301 2,099 0,040

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tidak terdapat hambatan yang signifikan jika nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan data
yang ditemukan peneliti, kesimpulan dapat diambil bahwa signifikansi untuk Self Efficacy
adalah 0,002, artinya terdapat pengaruh signifikan atas kinerja karyawan. signifikansi untuk

disiplin kerja adalah 0,040 < 0,05 menunjukkan kalau terdapat pengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Uji F-simultan

Tabel 9. Uji F
Sum of Mean .
Model df F Sig.
Squares Square
Regression 1124,690 2 562,345 28,948 ,000°
Residual 1068,430 55 19,426
Total 2193,121 57

Sumber : Data Diolah, 2024
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Diperoleh nilai f sebesar 28,948. Nilai F tabel untuk taraf signifikansi A=5%, df1=(k-
1)=(2-1)=1, dan df2=(n-k)=(58-2)=56, ialah 4,01. Hasilnya diambil kesimpulan kalau nilai F
hitung > F tabel (28,948 > 4,01). dengan mempertimbangkan probabilitas data yang bernilai
0,000, < 0,05, disimpulkan bahwa self efficacy dan disiplin kerja punya pengaruh berarti

terhadap kinerja karyawan di PT Meerkats Flexipack Indonesia.

Pembahasan
Self Efficacy bagi Kinerja karyawan

Koefisien untuk variabel Self Efficacy adalah 0,424, standard error mencapai 0,132. nilai
t = 3,208 dan signifikansi 0,002 < 0,05, menunjukkan bahwa Self Efficacy berpengaruh
secara signifikan atas kinerja karyawan.disimpulkan bahwa Hal dapat diterima, yang
menandakan semakin tinggi tingkat Self Efficacy yang dimiliki oleh karyawan, semakin
meningkat pula kinerja yang dihasilkan. nilai Asymp. Sig. (2 tailed) secara parsial memiliki
nilai 0,200 > 0,05, menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal. Uji multikolinearitas
menunjukkan toleransi Self Efficacy = 0,429 > 0,1, dengan VIF = 2,328 < 10 menunjukkan
data penelitian tak menunjukkan adanya kesalahan uji multikolinearitas. data distribusi pada
tabel probability plot menunjukkan distribusi normal yang sama secara parsial sehingga
data yang dipakai adalah normal. self efficacy secara parsial memiliki determinasi sebesar
0,688 (68,8%) artinya Self Efficacy berpengaruh pada kinerja karyawan. Temuan ini juga
mendapatkan dukungan dari hasil (Satria, 2022) dan (Ali & Wardoyo, 2021) menyatakan

kalau adanya pengaruh self efficacy atas kinerja karyawan.

Disiplin Kerja bagi Kinerja Karyawan

Koefisien yang diamati adalah 0,289 dengan standar error sebesar 0,138. Nilai t = 2,099
dan signifikansi 0,040, yang kurang dari 0,05, menandakan disiplin kerja memiliki dampak
yang berarti atas kinerja karyawan. data distribusi pada tabel probability plot menunjukkan
distribusi normal yang sama secara parsial sehingga data yang dipakai adalah normal.
disiplin kerja secara parsial memiliki determinasi sebesar 0,649 (64,9%) menunjukkan disiplin
kerja berpengaruh bagi kinerja karyawan. nilai Asymp. Sig. (2 tailed) secara parsial memiliki
nilai 0,200 > 0,05, menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal. Toleransi untuk
disiplin kerja adalah 0,429, yang melebihi 0,1, dan VIF bernilai 2,328, < 10 menunjukkan data
penelitian tak menunjukkan adanya kesalahan uji multikolinearitas. disimpulkan kalau Ha2
diterima, bisa dikatakan kalau disiplin kerja yang baik terhadap PT Meerkats Flexipack
Indonesia akan meningkatkan kinerja karyawan. dan didukung dari penelitian (Arista et al.,

2022) yang mengatakan kalau disiplin kerja berpengaruh signifikan atas kinerja karyawan.

Copyright @ Samuel Pradinata Sinaga, Meidy Lieke Karundeng, Francis M. Hutabarat



Self Efficacy dan Disiplin Kerja bagi Kinerja Karyawan

Dalam analisis statistik pada Tabel 9, terdapat hasil pengujian yang menunjukkan nilai
F sebesar 28,948. Model memiliki derajat kebebasan sebanyak 2, sementara residunya
memiliki derajat kebebasan sejumlah 55. Rata-rata kuadrat regresi (Mean Square
Regression) tercatat sebesar 562,345, sementara Mean Square Residual mencapai 19,426.
nilai Asymp. Sig. (2 tailed) secara parsial memiliki nilai 0,200 > 0,05, menunjukkan bahwa
data memiliki distribusi normal. Menurut hasil uji multikolinearitas, keadaannya dianggap
normal apabila nilai toleransi melebihi 0,1 dan nilai VIF < 10. dan dari hasil yang ditemukan
disimpulkan bahwa data penelitian tak menunjukkan adanya kesalahan uji multikolinearitas.
secara simultan memiliki pengaruh sebanyak 0,716 (71,6%) pada uji determinasi. data
distribusi pada tabel probability plot menunjukkan distribusi normal yang sama secara
parsial sehingga data yang dipakai adalah normal, Temuan tersebut menunjukkan bahwa
baik self efficacy maupun disiplin kerja secara bersama-sama memiliki dampak penting
terhadap kinerja karyawan di PT Meerkats Flexipack Indonesia.

Nilai signifikansi (Sig.) ialah 0,000 < 0,05. Kedua variabel independen secara simultan
memberi dampak signifikan bagi variabel dependen. Dan disimpulkan kalau self efficacy dan
disiplin kerja secara bersama-sama memiliki hubungan kuat dan signifikan atas tingkat
kinerja karyawan. temuan ini memberikan indikasi bahwa self efficacy dan disiplin kerja
memiliki peran penting dalam mendorong adanya peningkatan terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan (Suciningtyas & Masrokhah, 2022)
dan (Anam, 2021) yang mengatakan kalau self efficacy dan disiplin kerja berpengaruh

signifikan atas kinerja karyawan.

SIMPULAN

Didapati secara parsial nilai signifikansi mencapai 0,002 < 0,05 dan memiliki
pengaruh sebesar 0,688 (68,8%) artinya Self Efficacy berpengaruh pada kinerja karyawan,
signifikansi disiplin kerja secara parsial yaitu 0,040 < 0,05 dan memiliki pengaruh sebesar
0,649 (64,9%) menunjukkan disiplin kerja berpengaruh bagi kinerja karyawan. secara
simultan didapati bahwa hasil signifikan self efficacy dan disiplin kerja adalah 0,000 < 0,05
dan memiliki pengaruh sebanyak 0,716 (71,6%) pada uji determinasi, disimpulkan juga
bahwa data penelitian tak menunjukkan adanya kesalahan uji multikolinearitas. dengan
hasil toleransi Self Efficacy = 0,429 > 0,1, dengan VIF = 2,328 < 10. Toleransi untuk disiplin
kerja adalah 0,429, yang melebihi 0,1, dan VIF bernilai 2,328. Implikasi dari hasil penemuan
ini menunjukkan bahwa usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat menjadi lebih

efisien apabila dilakukan dengan fokus pada peningkatan self efficacy dalam diri
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karyawan, dan meningkatnya disiplin kerja setiap karyawan. Karena itu, disarankan agar
para stakeholders berfokus terhadap pengembangan strategi dan mendukung
peningkatan aspek yang memengaruhi variabel independen secara menyeluruh, dengan
tujuan meningkatkan produktivitas karyawan.

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memperluas cakupan dengan
memasukkan faktor-faktor tambahan yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan,
seperti budaya perusahaan, sistem kompensasi, atau menambahkan variabel moderasi
sebagai pertimbangan. riset berikutnya dapat memperluas jangkauan dengan
mempertimbangkan kantor-kantor di lokasi lain yang memiliki jumlah sampel yang lebih

besar.
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